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Yalimo,- Tradisi bakar batu yang merupakan salah satu warisan budaya
masyarakat Papua menjadi momentum bagi Satgas Yonif 654/GTY untuk
mempererat hubungan dan membangun kedekatan dengan masyarakat di Distrik
Apalapsili, Kabupaten Yalimo, Papua Pegunungan pada Senin (10/08/2026).



 

Bakar batu berlangsung dalam suasana penuh kebersamaan. Prajurit Satgas
Yonif 654/GTY berbaur bersama masyarakat, mulai dari mempersiapkan bahan
makanan, menyiapkan batu dan tempat pembakaran, hingga menikmati
hidangan bersama setelah seluruh proses tradisi selesai.

 

Tradisi bakar batu bukan sekadar kegiatan memasak bersama, tetapi memiliki
makna penting sebagai bentuk kebersamaan, persaudaraan, dan ungkapan rasa
syukur dalam kehidupan masyarakat Papua.

 

Momentum tersebut dimanfaatkan personel Satgas untuk berinteraksi secara
langsung dengan warga sekaligus mempererat komunikasi di tengah masyarakat.

 

Melalui kegiatan tersebut, prajurit Satgas Yonif 654/GTY menunjukkan
komitmennya untuk terus membangun hubungan yang harmonis dengan
masyarakat di wilayah penugasan.

 

Interaksi yang dilakukan secara langsung diharapkan dapat menumbuhkan rasa
saling percaya serta menciptakan suasana yang aman dan kondusif.

 

“Tradisi bakar batu merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat
Papua yang memiliki nilai kebersamaan dan kekeluargaan. Kami sangat
menghargai tradisi ini dan merasa senang dapat berbaur bersama masyarakat,”
ujar Danpos Apalapsili Letda Inf  Putu Irwan Adi Prawira. (*)

 


